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BAB V “ 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI” 

 

 Bab ini memaparkan simpulan dari penelitian berdasarkan hasil analisis temuan penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti. Bagian ini pula akan memaparkan implikasi dan 

rekomendasi yang melengkapi penelitian ini. Berikut ini pemaparannya.” 

5.1 Simpulan 

Bagian ini memaparkan deskripsi hasil temuan penelitian berdasarkan rumusan masalah, 

yaitu (1) bagaimana jenis tindak tutur indikasi penipuan dalam tuturan melalui telepon dan (2) 

bagaimana implikatur percakapan indikasi penipuan dalam tuturan melalui telepon). Adapun 

penjabarannya adalah sebagai berikut. 

1) Semua tuturan yang dituturkan dalam tiga video di Youtube sudah di transkripsi dan disajikan 

dalam bentuk tabel pada bab IV. Transkrip tuturan ini digunakan untuk bahan penelitian yang 

menjawab rumusan masalah pada nomor selanjutnya. 

2) Dari 48 data yang ditemukan dari hasil analisis tindak tutur, bentuk, dan fungsi tuturan, tuturan 

yang digunakan selurunya berjenis tindak tutur ilokusi . Dari bentuk tuturan ditemukan empat 

bentuk tuturan yaitu, asertif, direktif, ekspresif, dan komisif. Artinya, dalam menuturkan 

tuturan-tuturan berindikasi penipuan memiliki maksud dan fungsi tuturan tertentu. 

3) Implikatur yang ditemukan dari 48 data tuturan berindikasi penipuan termasuk ke dalam 

implikatur konvensional dan nonkonvensional. Pelanggaran maksim yang paling dominan 

adalah maksim kualitas. Fungsi yang paling  banyak digunakan dalam tuturan-tuturan ini 

adalah fungsi menyarankan. Sedangkan Implikatur yang mendominasi dalam tuturan yaitu 

implikatur konvensional.  

5.2 Implikasi 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi sebagai berikut. 

1) Penelitian ini memanfaatkan data berupa hasil transksrip dari video dokumentasi yang 

berindikasi penipuan di Youtube. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

linguistik, khususnya kajian pragmatik (tindak tutur ilokusi) idan kajian pragmatik 

(implikatur). 
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2) Penelitian ini dapat dijadikan penambah pengatuhan bagi masyarakat khalayak agar lebih 

berhati-hati terhadap banyakya penipuan melalui telepon genggam saat ini yang menjadi 

sorotan banyak orang.  Kemudian, penambah pengetahuan untuk khalayak bahwa tuturan 

seseoang yang kemungkinan melakukan penipuan memiliki maksud dan tujuan yang bisa 

mempengaruhi mitra tutur (pendegar). 

3) Penelitian ini pun dapat dimanfaatkan oleh studi tindak tutur dan implikatur percakapan. Studi 

ini dapat membantu dalam menyampaikan dan menerima maksud dari penutur dan mitra tutur. 

5.3 Rekomendasi 

Penelitian ini memiliki beberapa rekomendasi sebagai berikut.  

1) Bagi peneliti yang ingin meneliti tindak tutur penipuan, diharapkan dapat mengambil data 

secara langsung agar lebih relevan. 

2) Bagi yang tertarik mengkaji tuturan dalam yang berbau penipuan dengan kajian pragmatik 

disarankan menggunakan teori dari ahli lain sehingga kajian dalam tuturannya dapat dianalisis 

dengan baik. 

 


